BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga

dengan Kepatuhan Transfusi Darah Anak Penderita Thalasemia di RSUP dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden pada penelitian ini adalah rata-rata usia 41,11 tahun,
paling banyak responden perempuan (66,7%), pendidikan Menengah (SMA/SMK)
(50%) dan bekerja buruh (33,3%).

2. Dukungan keluarga dalam pelaksanaan transfusi darah pada anak penderita
thalasemia di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten adalah baik (91,7%).

3. Kepatuhan transfusi darah anak penderita thalasemia di RSUP dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten adalah patuh (80,6%).

4. Ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan transfusi darah anak
penderita thalasemia di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dengan p value
0,031 (p < 0,05).

Saran

1. Bagi Anak Thalasemia

Orang tua anak thalasemia disarankan untuk mematuhi anjuran perawat baik
dalam pemenuhan gizi serta pelaksanaan transfusi darah untuk meningkatkan
kadar hemoglobin pada anak thalasemia.

Bagi Keluarga

Keluarga disarankan untuk memberikan dukungan penuh kepada anak dan aktif
mengantarkan transfusi darah sesuai jadwal yang ditetapkan dokter untuk
meningkatkan harapan usia hidup anak thalasemia.

Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan disarankan untuk melakukan asuhan keperawatan yang tepat
pada pasien thalasemia serta memberikan edukasi keluarga agar mendukung anak
dan aktif pada segala anjuran dokter demi meningkatkan harapan usia hidup anak

thalasemia.
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4. Bagi RSUP dr Soeradji Tirtonegoro Klaten
Pihak rumah sakit disarankan untuk menyediakan media leaflet atau lainnya
sebagai media edukasi dalam perawatan anak thalasemia.

5. Bagi peneliti selanjutnya
Mengembangkan penelitian dengan melakukan penelitian eksperiment dengan
pemberian intervensi atau meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga dan kepatuhan transfusi darah dengan menggunakan analisis

multivariat.



